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PT. Pura Barutama merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
kemasan, Converting dan pembuatan kertas berkualitas tinggi seperti kertas faximili, 
kertas tembus tanpa karbon (NCR) dan sebagainya. Awal berdirinya perusahaan ini 
adalah perusahaan percetakan perorangan dengan nama Percetakan ”Pusaka Raya” 
yang didirikan di Kudus pada tahun 1908. Seiring perkembangannya, saat ini Pura 
Barutama telah memiliki 25 unit produksi dan bukan lagi perusahaan yang hanya 
bergerak dalam bisnis pengolahan kertas [1]. Setiap unit yang ada, menghasilkan 
produk yang berbeda beda.  
Unit Engineering merupakan unit pembuat bagian - bagian dan rekondisi mesin 
printing dan converting. Selain itu unit Engineering juga memproduksi beberapa mesin 
pesanan dari luar group.Proses pembuatan produk pada engineering melewati beberapa 
proses. Pertama bagian PPIC menerima pesanan dari dalam group maupun luar group. 
Selanjutnya bagian PPIC membuat Engineering Job Order. Proses berikutnya bagian 
PDD membuat gambar mesin yang akan dibuat. Selanjutnya Staff Planning akan 
membuat worksheet yang akan diberikan ke bagian staff monitoring dan akan 
mengecek persediaan stok. Jika stok masih tersedia maka bagian produksi akan 
menerima worksheet beserta gambar dan langsung memproduksi pesanan. Jika produk 
telah selesai di produksi maka bagian quality control akan mengecek kelayakan 
produk. 
Berdasarkan analisis dan wawancara yang dilakukan pada proses produksi 
Engineering, masih mendapatkan kendala di bagian produksi. Dalam proses produksi 
pencatatan jam kerja pegawai masih dilakukan sendiri oleh pegawainya, di mana 
pegawai menulis sendiri hasil kerjanya disebuah kertas yang sudah diberikan. Pegawai 
yang sudah menulis hasil pekerjaannya dan sudah diberikan kepada admin kemudian 
admin menginputkan data satu per satu kedalam database, sehingga memakan waktu 
sekitar satu jam untuk proses penginputan data. 
Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, pada penelitian ini akan di bangun 
sistem yang dapat mempersingkat waktu penginputan jam kerja.Sistem yang 
dikembangkan berupa web application menggunakan framework CodeIgniter sebagai 
kerangka pembuatan, menggunakan framework Bootstrap sebagai kerangka 
tampilannya, dan menggunakan database MySql. Sistem yang dikembangkan hanya 
mencakup bagian produksi pada proses pencatatan jam kerja, tidak mencakup bagian 
lainnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, didapatkan rumusan 
masalah bagaimana merancang sebuah sistem pencatatan jam kerja dan worksheet 
menggunakan framework CodeIgniter dan Bootstrap dengan studi kasus di PT. Pura 
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Barutama Devisi Engineering.Untuk mencapai tujuan penelitian yaitu merancang 
sistem baru kemudian diimplementasikan dalam proses pencatatan jam kerja dan 
worksheet. Manfaat penelitian ini adalah membantu mempersingkat penginputan data, 
membuat waktu penginputan menjadi real time, mengurangi pemakaian kertas sebagai 
media pencatatan jam kerja dan worksheet. 
 
2. Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa penelitian yang menggunakan konsep hampir sama dan 
berhubungan dengan pencatatan jam kerja yang realtime. Salah satunya adalah 
penilitian berjudul integrase fingerprint system dengan realtime absensi dosen berbasis 
web. Penelitian ini membahas mengenai perancangan sistem untuk absesnsi dosen 
STMIK Pontianak. Sistem yang dikembangkan berfungsi untuk mencatat jam absen 
para dosen dengan realtime atau sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Data yang 
dimasukan ke dalam database bertujuan untuk menunjukan keakuratan waktu saat 
dilakukan absensi, sehingga dapat diketahui apakah dosen tersebut baru akan 
memasuki kelas atau sudah selesai mengisi kelas atau bahkan sedang ijin untuk 
keperluan tertentu [2]. 
Penelitian Selanjutnya membahas tentang pembuatan sistem informasi berbasis 
web menggunakan framework CodeIgniter dan Bootstrap pada SD Masjid Syuhada 
Yogyakarta. Penelitian ini membahas tentang seluruh kegiatan yang ada di sekolah 
tersebut. Informasi yang diberikan sistem yang dibuat merupakan iformasi tentang 
kegiatan, nilai, perilaku siswa, penerimaan siswa baru. Sistem yang dibuat dapat 
mempermudah para wali untuk mengetahui jadwal kegiatan secara tepat dan akurat, 
selain itu para wali juga bisa mengetahui nilai dan perilaku dari siswa melalui sistem 
yang dibuat. Sistem ini juga mempermudah bagi para calon siswa baru untuk 
mendaftar, di karenakan sudah di sediakannya pendaftaran secara online.[3]. 
Jika dibandingkan penelitian sebelumnya, penelitian ini berfokus pada 
keakuratan waktu dan kemudahan memonitoring data. Maka dilakukan penelitian yang 
membahas tentang pengembangan dan perancangan aplikasi pencatatan jam kerja dan 
worksheet menggunakan framework CodeIgniter dan Bootstrap dengan studi kasus di 
PT. Pura Barutama devisi Engineering mengenai pengurangan penggunaan kertas yang 
berlebihan dalam mencatat jam kerja dan worksheet. Hasil yang diharapkan adalah 
lebih memudahkan semua jenis pencatatan yang dilakukan di bagian produksi agar 
kinerja karyawan lebih maksimal. 
Framework adalah sebuah software untuk memudahkan para programmer 
membuat aplikasi atau web yang isinya adalah berbagai fungsi, plugin, dan konsep 
sehingga membentuk suatu sistem tertentu. Dengan menggunakan framework, sebuah 
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aplikasi akan tersusun dan terstruktur dengan rapi. Menggunakan framework bukan 
berarti kita bebas dari pengkodean. Programmer menggunakan variabel dan fungsi-
fungsi yang ada di sebuah framework itu [4]. Programmer  menggunakan fungsi yang 
ada pada framework untu memudahkan dalam pengkodean serta memudahkan dalam 
melakukan koneksi ke daalam database. 
Framework CodeIgniter adalah framework dengan konsep model MVC (Model, 
View, Controller) untuk membangun website dinamis dengan menggunakan PHP. 
CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat aplikasi web dengan cepat dan 
mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal.  Codeigniter juga digunakan 
untuk membangun sebuah aplikasi website dinamis menggunakan PHP yang dapat 
digunakan dengan cepat dan mudah tanpa harus membangun apilkasi PHP dari awal 
[5]. 
Bootstrap adalah open-source front-end toolkit yang dikembangkan oleh Mark 
Otto dan Jacob Thronton dari perusahaan yang berkecimpung dalam bidang sosial 
media yaitu Twitter, dirilis pada Agustus 2011. Bootstrap dikembangkan dengan tujuan 
untuk membantu desainer dan pengembang dalam membangun front-end sebuah 
website secara cepat dan efisien. Twitter Bootstrap secara cepat menjadi proyek yang 
paling dilihat pada GitHub dengan lebih 33.000 pengguna GitHub yang melihat, dua 
kali lipat lebih banyak disbanding posisi kedua [6]. 
MySql merupakan sebuah perangkat lunak atau software sistem manajemen basis 
data Sqlatau  DBMS multithread dan multiuser. MySql sebenarnya merupakan turunan 
dari salah satu konsep utama dalam database untuk pemilihan atau seleksi dan 
pemasukan data yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan secara mudah dan 
otomatis. MySql diciptakan oleh Michael "Monty" Widenius pada tahun 1979, seorang 
programmer komputer asal Swedia yang mengembangkan sebuah sistem database 
sederhana yang dinamakan UNIREG yang menggunakan koneksi low-level ISAM 
database engine dengan indexing [7]. 
 
3. Metode dan Perancangan Sistem 
Penelitian ini dilakukan dan diselesaikan melaui 4 tahapan penelitian yaitu : 1) 
Analisis Kebutuhan dan pengumpulan data. 2) Perancangan system dan aplikasi. 3) 
Implementasi dan pengujian sistem serta analisis hasil pengujian. 4) Penulisan laporan 
hasil penelitian [8]. Tahapan yang dilakukan dalam melakukan penelitian dapat dilihat 




Gambar 1Tahapan Penelitian 
 
Berdasarkan bagan pada Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa tahapan penelitian 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: Tahap pertama analisis kebutuhan dan 
pengumpulan data, dilakukan dengan cara mencari informasi mengenai kebutuhan dari 
pengguna yang berhubungan dengan pembuatan aplikasi. Pencarian informasi 
dilakukan dengan cara wawancara kepada pegawai bagian produksi dan melakakukan 
observasi ke bagian produksi. Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi yang 
dilakukan didapatkan informasi bahwa bagian produksimasih kesulitan dalam 
penginputan jam kerja dikarenakan penginputan yang ditulis oleh karyawan, bagian 
produksi juga belum memiliki sistem yang dapat melakukan penginputan secara 
otomatis, waktu yang diinputkan juga tidak sesuai dengan waktu pengerjaan yang asli. 
Metode pengembangan sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
Prototyping, karena selama proses pengembangan dilakukan komunikasi secara 
intensif antara pengembang dengan pengguna. Metode ini membantu proses 
pengembangan suatu perangkat lunak dengan cara membuat model dari perangkat 
lunak yang akan dibuat. Pengembagan perangkat lunak dengan metode ini dilakukan 
secara bertahap, yaitu dengan membuat prototype yang sederhana terlebih dahulu, 
setelah itu prototype akan dikembangkan dari waktu ke waktu hingga perangkat lunak 
selesai dikembangkan atau sudah sesuai dengan kebutuhan dari pengguna [9]. Tahap-
tahap yang dilakukan pada metode prototype ditunjukan pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2Metode Prototype [9] 
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Tahap pertama listen to customer adalah tahap untuk mengetahui permasalah dan 
kebutuhan pengguna yang harus ada pada sistem yang dikembangkan.Berdasarkan 
analisis kebutuhan yang dilakukan pada bagian produksi diketahui bahwa selain sistem 
mencatat worksheet secara otomatis tanpa perlu ditulis sendiri oleh pegawai di kertas, 
dibutuhkan pula sistem yang dapat mencatat waktu secara realtime. Dibutuhkan pula 
sistem yang dapat melihat kinerja karyawan seluruhnya dan hasil produksi barang yang 
telah diproduksi. 
Sebelum dilakukan pengkodean, dilakukan perancangan UML diagram untuk 
memvisualisasikan alur proses dan kebutuhan data. UML dibuat dalam diagram Use 
Case, diagram Activity dan diagram Class yang akan dijelaskan satu persatu. 
  
 
Gambar 3Use Case Diagram 
Gambar 4 merupakan use case diagram aplikasi manajemen proyek. Pada use case 
tersebut memiliki 2 aktor yaitu administrator, dan user (pegawai). 
Admin dapat melihat, menambah, menghapus, mengedit data worksheet. Admin 
merupakan mandor atau orang yang bertugas untuk mengawasi bagian produksi, 
biasanya admin merupakan orang PPIC. Selain itu admin juga dapat melihat, 
menambah, menghapus, mengedit data pegawai produksi, dikarenakan pegawai bagian 
produksi yang terkadang dapat bertambah dan dapat berkurang sesuai dengan order 
yang ada. Admin juga dapat melihat laporan pekerjaan pegawai. Sedangkan user hanya 
diberi akses view worksheet dan insert jam kerja. Pegawai diberi akses view worksheet 




Gambar 4Activity Diagram input jam kerja 
Gambar 4 merupakan activity diagram input jam kerja yang menggambarkan 
proses dimulainya kerja karyawan. Karyawan akan menginputkan nik mereka masing 
– masing dan melihat jadwal kerja yang telah disediakan oleh bagian PPIC, setelah 
karyawan memilih pekerjaan mereka, sistem akan menampilkan target waktu dan 
jumlah produk yang harus diproduksi. Setelah itu karyawan mengklik tombol mulai 
untuk memulai pekerjaan mereka. 
 
 
Gambar 5Activity Diagram Lihat Data Worksheet 
Gambar 5 merupakan activity diagram lihat data worksheetyang menggambarkan 
proses untuk dapat melihat data pekerjaan yang sedang berlangsung atau telah usai 
dikerjakan. Admin dapat melihat kualitas kerja karyawannya melalui worksheet. 
Admin dapat menentukan apakah produk yang dihasilkan  layak jual atau harus di 
revisi kembali. Gaji karyawan juga dapat ditentukan dari worksheet, seberapa lama 
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mereka bekerja dalam sehari atau dalam waktu yang sudah ditentukan. Kerajinan dan 
ketekunan karyawan dapat dilihat dari seberapa banyak pekerjaan yang mereka 
kerjakan dalam satu hari. 
 
 
Gambar 6Class Diagram 
 
Merupakan relasi database pada sistem yang dibuat di mana terdapat 6 tabel yang 
saling berelasi. Tidak semua tabel berelasi langsung dengan tabel lainnya, tetapi semua 
tabel saling berelasi dengan tabel worksheet di mana semua proses terpusat pada 
worksheet yang ada. tb_jamkerja merupakan tabel yang menyimpan data jam kerja 
pegawai, tb_mesin tabel yang menyimpan data mesin yang tersedia di bagian produksi. 
tb_lapkerja merupakan tabel yang menyimpan data laporan pekerjaan pegawai. 
tb_admin menyimpan data admin, tb_pegawai menyimpan data pegawai. 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 Implementasi dari pengembangan aplikasi pencatatan jam kerja dan worksheet 
ini dilakukan dengan framework CodeIgniter. Terdapat pengaturan awal saat 
pembuatan, yaitu pengaturan koneksi ke database dan pengaturan route file.  






1.$db['default']['hostname'] = 'localhost'; 
2.$db['default']['username'] = 'root'; 
3.$db['default']['password'] = ''; 
4.$db['default']['database'] = 'db_puraengineering'; 
5.$db['default']['dbdriver'] = 'mysql'; 
6.$db['default']['dbprefix'] = ''; 
7.$db['default']['pconnect'] = TRUE; 




 Pseudocode 1 merupakan kode perintah untuk mengkoneksikan framework 
CodeIgniter dengan database MySQL. Pada pengaturan ini dilakukan pengisian untuk 
hostname, username, passworddan nama dari database yang digunakan. 




 Pseudo code 2 berfungsi sebagai penentu controller apa yang akan dijalankan 
pertama kali ketika web diakses dari browser. Fungsi tersebut dilakukan pada bari 
pertama, yaitu dengan mengisikan nama controller pada default_controller. Controller 
yang dipanggila adalah controller beranda atau tampilan awal pada folder controller. 
 
Gambar 7 Halaman Mulai Jam Kerja  
 Gambar 7 merupakan halaman mulai jam kerjaatau halaman awal bagi 
karyawan untuk memulai jam kerja. Pegawai diharuskan memsukan NIK mereka, 
kemudian memasukan no worksheet dan no mesin agar dapat terdekteksi proses kerja 
apa yang akan mereka kerjakan. Waktu mulai kerja dimulai dari jam 7 di mana waktu 
mulai kerja bagian produksi bisa berubah kapan saja sesuai dengan kebutuhan. 
 
 
Gambar 8 Halaman Daftar Worksheet 
 Untuk menampilkan halaman daftar worksheet seperti pada Gambar 8, 
digunakan prinsip Model View Controller (MVC). Pada proses ini, pertama kali akan 
1.$route['default_controller'] = "web"; 
2.$route['404_override'] = ''; 
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dipanggil fungsi list_worksheet dibagian tampilan awal (terletak di bagian controller). 
Fungsi list_worksheet ini akan memanggil fungsi semua yang terdapat di 
m_worksheet. Fungsi semua bertugas untuk mengambil semua data worksheet yang 
ada di database. Selanjutnya data akan diteruskan ke bagian view list_worksheet 
seperti pada gambar 8. 
Pseudo code 3 Fungsi list_worksheet pada Home Controller 
 
 
















Gambar 9Halaman Selesai Jam Kerja 
  
Gambar 9 merupakan halaman selesai jam kerja di mana pegawai hanya perlu 
memasukan nik mereka dan memilih status selesai atau lanjut. Jika selesai berarti 





2.        if(empty($order_column) || empty($order_type)) 
3.            $this->db->order_by($this->primary,'asc'); 
4.        else 
5.            $this->db->order_by($order_column,$order_type); 
6.        return $this->db->get($this->table,$limit,$offset); 
7.    } 
1.<?php $no=0; foreach($worksheet as $row ): $no++;?> 
2.<tr> 
3.<td><?php echo $no;?></td> 
4.<td><?php echo $row->No Worksheet;?></td> 
5.<td><?php echo $row->No Order;?></td> 
6.<td><?php echo $row->No Gambar;?></td> 
7.<td><?php echo $row->Nama Komponen;?></td> 
8.<td><?php echo $row->GOLJAMKRJ;?></td> 
9.<td><a href="<?php echo site_url('worksheet/more/'.$row-
10.>no_worksheet);?>"><i class="glyphicon glyphicon-edit"></i></a></td> 
11.<td><a href="#" class="hapus" kode="<?php echo $row-





lanjut berarti pekerjaan pegawai masih belum tuntas disebakan waktu yang ditentukan 
sudah habis. 
    
Gambar 10Halaman Login Admin 
 Halaman login hanya dapat diakses oleh admin. Menu admin terdapat 2 menu 
utama yaitu menu olah data dan menu laporan 














 Kode Program 6 merupakan kode program untuk login sebagai admin. Program 
tersebut memiliki fungsi validation yang berfungsi untuk melakukan validasi apakah 
username dan password sudah benar – benar terisi atau belum. Program tersebut juga 
menggunakan logika enkripsi dimana password yang dimasukan dienkripsi ke md5 
1.$this->load->library('form_validation'); 
2.        $this->form_validation-
3.>set_rules('username','Username','required|trim|xss_clean'); 
4.        $this->form_validation-
5.>set_rules('password','password','required|trim|xss_clean'); 
6. 
7.        if($this->form_validation->run()==false){ 
8.            $this->session->set_flashdata('message','Username dan 
9.password harus diisi'); 
10.            redirect('web'); 
11.        }else{ 
12.            $username=$this->input->post('username'); 
13.            $password=$this->input->post('password'); 
14.            $cek=$this->m_petugas->cek($username,md5($password)); 
15.            if($cek->num_rows()>0){ 
16.                //login berhasil, buat session 
17.                $this->session->set_userdata('username',$username); 
18.                redirect('dashboard'); 
19. 
20.            }else{ 
21.                //login gagal 
22.                $this->session->set_flashdata('message','Username atau 
23.password salah'); 
24.                redirect('web'); 
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baru akan disesuaikan dengan data yang ada di dalam database. Pada menu olah data 
terdapat 3 sub menu yaitu menu pegawai, worksheet, dan admin. 
 
 
Gambar 11 Menu Daftar Pegawai 
 Pada Gambar 11 merupakan tampilan daftar pegawai di mana admin dapat 
melihat daftar pegawai, edit informasi tentang pegawai, dan menghapus data pegawai. 
Menu daftar pegawai menampilkan informasi lengkap mengenai seluruh karyawan. 




 Pseudo code 7 merupakan perintah dalam pemanggilan CSS Bootstrap dan 
responsive yang merupakan bagian dari library Bootstrap. File ini diletakkan di dalam 
folder assets, sedangkan pemanggilannya dilakukan di file header yang diletakkan 
pada folder views di bagian view. Pemanggilan CSS Bootstrap ini dipanggil di setiap 
tampilan yang ada di dalam sistem. 
 
Gambar 12 Menu Tambah Pegawai 
1.<link href="<?php echo base_url('assets/css/bootstrap.min.css');?>" 
2.rel="stylesheet"> 




 Pada gambar 12 admin bisa menambah pegawai baru, di mana di bagian 
produksi pegawai bisa saja bertambah dan berkurang sesuai dengan jumlah order yang 
diterima. 
 
Gambar 13 MenuEdit Pegawai 
 Gambar 13 merupakan gambar menu edit pegawai, dimana admin bisa 
mengganti informasi karyawan jika terdapat kesalahan penginputan atau penggantian 
data. Data karyawan tersebut dapat diganti sesuai dengan keinginan admin, kecuali nik 
karyawan yang tidak bisa diubah lagi. 









 Pseudo code 7 merupakan kode program yang berfungsi untuk menambah data 
karyawan ke dalam database. Kode program tersebut mengecek inputan nik terlebih 
dahulu, dikarenakan karyawan bagian produksi banyak yang keluar masuk sehingga 
ditakutkan nik yang akan digunakan sama. 
  
1.… 
2.$data['title']="Tambah Data pegawai"; 
3.        $this->_set_rules(); 
4.        if($this->form_validation->run()==true){ 
5.            $NIK=$this->input->post('NIK'); 
6.            $cek=$this->m_pegawai->cek($NIK); 
7.            if($cek->num_rows()>0){ 
8.                $data['message']="<div class='alert alert-warning'>NIK 
9.sudah digunakan</div>"; 





Gambar 14 Menu Data Pekerjaan 
 Pada menu data pekerjaan admin dapat memonitor pekerjaan mana saja yang 
sedang dikerjakan atau sudah selesai dikerjakan. Pada menu data pekerjaan juga 
terdapat kolom status di mana admin dapat mengetahui apakah pekerjaan tersebut 
sudah sepenuhnya selesai dikerjakan atau masih harus dilanjutkan hari selanjutnya. 
 
Pengujian aplikasi dilakukan dengan menguji semua aplikasi yang telah dibuat 
untuk mencari kesalahan pada aplikasi. Pengujian aplikasi dilakukan guna memperoleh 
aplikasi yang sesuai dengan standar pengguna. Pengujian aplikasi ini dilakukan dengan 
du acara. 
Pengujian pertama dilakukan dengan metode blackbox yaitu pengujian fungsi-
fungsi aplikasi secara langsung tanpa memperhatikan alur eksekusi program. Pengujian 
ini dilakukan dengan memperhatikan apakah fungsi telah berjalan sesuai racangan dan 
sesuai yang diharapkan. Tabel 1 adalah hasil pengujian aplikasi yang telah dilakukan. 
Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox 





Login Username dan Password 
benar 
Suskes login Sukses Login Valid 
 Username dan Password 
salah maupun kosong 
Gagal login Gagal Login Valid 
Tambah data Worksheet Form diisi semua Sukses tambah data Sukses tambah data Valid 
 Form diisi beberapa atau 
kosong 
Gagal tambah data Gagal tambah data Valid 
Ubah data Worksheet Form diisi dengan benar Sukses ubah data Sukses ubah data Valid 
Hapus data Worksheet Pilih salah satu Worksheet Sukses hapus data Sukses hapus data Valid 
Load data Worksheet Buka halaman Worksheet Sukses load data Sukses load data Valid 
Load data pegawai Buka halaman pegawai Sukses load data Sukses load data Valid 
 
Pengujian keduadilakukan dengan menggunakan kuesioner yang bersangkutan 
dengan kebutuhan bagian produksi. Kuesioner di ajukan kepada kepala bagian PPIC 
kepala bagian IT dan kepala bagian produksi yang berjumlah 20 responden, guna 






Tabel 2 Hasil Jawaban Kuesioner 
No Pernyataan STS TS CS S SS 
1 Aplikasi ini mudah digunakan 0 1 1 10 8 
2 Tampilan dari aplikasi menarik dan simple 0 2 4 9 5 
3 Fungsi pada aplkasi mudah dipahami 0 1 6 8 5 
4 Aplikasi ini mempermudah pencatatan worksheet 0 1 5 9 5 
5 Aplikasi ini bermanfaat bagi bagian produksi 0 0 2 10 8 
Setelah semua jawaban diketahui maka dilakukan penghitungan terhadap 
presentase jawaban responden. Hasil analisis data untuk pertanyaan 1 menunjukan 
sebanyak 40% responden menjawab sangat setuju, 50% menjawab setuju, 5% 
menjawab cukup setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini mudah digunakan. 
Hasil analisis data untuk pertanyaan 2 menunjukan sebanyak 25% responden 
menjawab sangat setuju, 45% setuju, 20% cukup setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi ini memiliki tampilan yang menarik. 
Hasil analisis data untuk pertanyaan 3 menunjukan sebanyak 25% responden 
menjawab sangat setuju, 40% setuju, 30% cukup setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
fungsi pada aplikasi ini mudah dipahami. 
Hasil analisis data untuk pertanyaan 4 menunjukan sebanyak 25% responden 
menjawab sangat setuju, 45% setuju, 25% cukup setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi ini mempermudah pencatatan worksheet. 
Hasil analisis data untuk pertanyaan 5 menunjukan sebanyak 40% responden 
menjawab sangat setuju, 50% setuju, 10% cukup setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
aplikasi ini bermanfaat bagi bagian produski. 
Hasil jawaban  Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa 
sistem pencatatan jam kerja dan worksheet sudah memberi solusi bagi permasalahan 
yang dihadapi bagian produksi selama ini. Sistem memudahkan saat penginputan jam 
kerja dan worksheet. Sistem juga terkoneksi dengan jaringan lokal perusahaan, dimana 
memudahkan mengolah data keseluruhan perusahaan. 
 
5. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 
perancangan dan pengimplementasian aplikasi pencatatan jam kerja dan worksheet 
menggunakan framework codeigniter dan bostrap, dapat disimpulkan bahwa sistem 
yang di rancang dapat menjawab permasalahan yang dihadapi bagian produksi. 
Kesulitan dalam pencatatan yang selama ini dicatat sendiri oleh tenaga kerja dapat 
terbantu dengan sistem yang telah dibuat. Selain itu, permasalahan pencatatan jam 
kerja yang masih belum real time membuat karyawan tidak perlu kebingungan dalam 
mencatatan berapa lama waktu kerja mereka. Pencatatan jam kerja yang biasa 
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dilakukan berhari – hari dapat dipersingkat hingga 1 hingga 2 jam dengan 
menggunakan sistem yang dibuat oleh peneliti. Penggunaan kertas yang menjadi 
salahsatu permasalahan juga dapat di atasi karna sistem ini tidak membutuhkan kertas 
untuk melakukan pencatatan jam kerja dan worksheet. 
Berdasarkan hasil pengujian, aplikasi pencatatan jam kerja dan worksheet dapat 
membantu karyawan di bagian produksi  untuk lebih mudah melakukan pencatatan jam 
kerja mereka. Kepala bagian produksi juga bisa melihat pekerjaan karyawannya melalu 
worksheet yang sudah tersedia tanpa harus melihat kertas.Spesifikasihardware maupun 
software aplikasi quality control ini tergolong aplikasi yang ringan. Aplikasi ini 
merupakan aplikasi berbasis web, user hanya membutuhkan web browser kemudian 
mengakses aplikasi yang sudah diupload ke server dan dengan memanfaatkan jaringan 
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